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 Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan 
dengan ucapan syukur. (Filipi 4:6) 
 Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan. Siapa memberi minum, ia 
sendiri akan diberi minum. (Amsal 11:25) 
 Kesuksesan ketika kesiapan bertemu dengan kesempatan. Kesempatan akan 
datang kapan saja, tetapi kesiapan harus dimulai dari sekarang. Jadi ketika 
kesempatan itu datang dan kita sudah siap maka pasti akan sukses. (Wim 
Benhard Manurung) 
 Sukses itu hal sederhana yang dilakukan secara konsisten. (Jim Rohn) 
 Sukses itu bukan kunci kebahagiaan. Sebaliknya, kebahagiaan adalah kunci 
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ABSTRAK 
Wim Benhard Manurung, 2019, 52155898 K, “Analisis Proses Klaim Asuransi 
Kecelakaan Kapal BG. Maritime Lady yang Menabrak Breakwater Teluk 
Penyu Cilacap”, Skripsi Progam Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 
Kepelabuhanan, Progam Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Dr. Winarno, S.ST, M.H., Pembimbing II: Amad Narto, 
M.Mar.E., M.Pd. 
 
Bisnis perkapalan merasakan betapa pentingnya risiko tanggung jawab 
keuangan yang timbul dari pengoperasian kapal, maka kewajiban pemilik/operator 
kapal wajib bertanggung jawab terhadap keselamatan penumpang dan muatan yang 
diangkutnya apabila terjadi kecelakaan sehingga menyebabkan cedera atau 
menimbulkan kerugian bagi penumpang, maupun kehilangan/kerusakan muatan 
yang diangkut dan kerugian pada pihak ketiga, yaitu dengan cara mengalihkan 
risiko (transfer of risk) kepada pihak lain dimana pihak lain sebagai penerima risiko 
dan mampu mengelola risiko tersebut adalah perusahaan asuransi. Dalam hal ini 
pemilik maupun operator kapal dapat menjamin risiko-risiko tanggung jawab yang 
timbul dengan asuransi P & I Club. Tujuan penelitian ini yaitu 1). Untuk 
mengetahui proses pengajuan klaim asuransi kecelakaan kapal BG. Maritime Lady 
yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap 2). Untuk mengetahui kendala 
yang dihadapi selama proses klaim asuransi kecelakaan kapal 3). Untuk mengetahui 
upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam proses 
klaim asuransi kecelakaan kapal. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 
penulisan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan menguraikan objek yang 
diteliti. Selain itu penelitian ini juga menggunakan observasi, wawancara dan studi 
pustaka. 
Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan, 1). Koresponden (local 
correspondent) dan independen surveyor melaksanakan proses dan penyelesaian 
klaim sesuai dengan prosedur dan SOP yang ditetapkan, tetapi terdapat kendala 
dalam proses dan penyelesaian klaim pada tahapan laporan yang terlambat 2). 
Kendala yang dihadapi dalam proses dan penyelesaian klaim yaitu kelengkapan 
dokumen klaim, pemilihan perusahaan kontraktor, dan keadaan sosial ekonomi 
serta cuaca 3). Adanya upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala yang 
terjadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan, peneliti memberikan 
saran 1). Sebaiknya pemilik atau operator kapal melaporkan kejadian kecelakaan 
kapal lebih awal agar proses pencarian data lebih akurat dan penyelesaian klaim 
tersebut lebih efektif dan efesien 2). sebaiknya PT. Pertamina selaku pemilik 
pemecah gelombang (breakwater) menginvestarisasi dokumen-dokumen 
kepemilikan agar mempermudah proses perbaikan serta PT. Gillar Jaya melakukan 
dialog persuasif dengan masyarakat dan bekerjasama dengan BMKG Cilacap untuk 
memastikan prakiraan cuaca sebelum melakukan kegiatan perbaikan. 3). Meskipun 
upaya yang dilakukan oleh PT. Spicaputra Sarana dan PT. Boyd Marine 
Consultants telah berhasil menyelesaikan masalah, namun agar masalah tersebut 
tidak melebar atau tidak terjadi lagi maka sebaiknya dilakukan penelitian, 
pemeriksaan dan kordinasi persuasif serta kerjasama dengan baik 
Kata kunci :  Penyelesaian klaim, Tubrukan kapal, P & I Club  
xv 
ABSTRACT 
Wim Benhard Manurung, 2019, 52155898 K "Analysis of the BG Ship Accident 
Insurance Claims Process. Maritime Lady Who Hit The Teluk Penyu Cilacap 
Breakwater",”The Mini Thesis Of Port And Shipping Department. Diploma 
IV  Program. Semarang Merchant Marine Polytechnic The 1ST Advisor : Dr. 
Winarno, S.ST, M.H And The 2nd Advisor : Amad Narto, M.Mar.E., M.Pd.. 
 
The shipping business feels the importance of the risk of financial 
responsibility arising from the operation of ships, the obligation of ship 
owners/operators must be responsible for the safety of passengers and the cargo 
they carry in the event of an accident causing injury or causing loss to passengers, 
as well as loss/damage to transported cargo and losses to third parties, namely by 
transferring risk to other parties where the other party as the recipient of the risk 
and being able to manage the risk are insurance companies. In this case the ship 
owner and operator can guarantee the risks of responsibility that arise with P & I 
Club insurance. The purpose of this study is 1). To find out the process of submitting 
BG ship accident insurance claims. Maritime Lady who hit the Teluk Penyu Cilacap 
breakwater 2). To find out the obstacles faced during the process of ship accident 
insurance claims 3). To find out what efforts must be made to overcome the 
obstacles experienced in the process of ship accident insurance claims. In this case 
the researcher uses a qualitative descriptive writing method to describe and 
describe the object under study. In addition, this study also uses observation, 
interviews and literature. 
From the results of the research that the researcher carried out, 1). Local 
correspondents and independent surveyors carry out the process and settlement of 
claims in accordance with established procedures and SOP, but there are obstacles 
in the process and settlement of claims at the late stage of reporting 2). Constraints 
faced in the process and settlement of claims are complete claims documents, 
selection of contracting companies, and socio-economic conditions and weather 3). 
There are efforts made to deal with the obstacles that occur. 
Based on the results of the research that the researchers carried out, the 
researcher gave suggestions 1). Ship owners or operators should report the 
occurrence of ship accidents earlier so that the data search process is more 
accurate and the settlement of claims is more effective and efficient 2). preferably 
PT. Pertamina as the owner of a breakwater investigates ownership documents to 
facilitate the repair process and PT. Gillar Jaya conducted persuasive dialogue 
with the community and collaborated with BMKG Cilacap to ensure weather 
forecasts before carrying out repair activities. 3). Despite the efforts made by PT. 
Spicaputra and PT. Boyd Marine Consultants have succeeded in solving the 
problem, but so that the problem does not widen or does not occur again, it is better 
to do research, examination and co-operation and co-operation well. 
 




A. Latar Belakang 
Saat ini moda transportasi laut di Indonesia memegang peranan 
penting dalam pendistribusian barang, ekspor-impor, dan pengangkutan 
barang. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan laju pembangunan 
khususnya dalam bidang pelayaran membuat semakin meningkatnya 
permintaan akan penggunaan moda transportasi laut. Namun seiring dengan 
peningkatan tersebut, membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang 
lalu lintas lautnya padat dan tidak dapat dihindari dengan sering terjadinya 
kasus kecelakaan atau insiden kapal dengan berbagai sebab mulai dari faktor 
kelalaian manusia (human error factor), faktor teknis (technical factor) 
maupun faktor alam (force majeur factor) dan factor lain (other factor). 
Banyaknya kasus kecelakaan atau insiden kapal yang terjadi dapat 
menimbulkan risiko berupa kerugian, kerusakan dan kehilangan bagi 
kepemilikan kapal (owning of the ship) dan pihak ketiga sebagai pemilik 
barang. Untuk memperkecil risiko yang mungkin timbul maka ketentuan 
peraturan perundang-undangan mengatur dengan sangat jelas tentang 
kewajiban pengangkut sebagai pemilik/operator kapal dalam memberikan 
jasa pengangkutan dengan angkutan laut dimana pengangkut wajib 
bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh penumpang dan pemilik 
barang yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian pemilik atau operator 
kapal dalam pengoperasian kapalnya. Cara untuk mengelola risiko tersebut, 




bekerja sama dengan perusahaan asuransi yang memiliki dasar hukum yang 
sah. Dengan penutupan asuransi kecelakaan kapal atau kerugian laut 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang 
Pelayaran mengatur pengangkut, yaitu pemilik atau operator kapal dalam 
pengoperasian kapalnya. 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran  
mengatur kewajiban pengangkut yaitu pemilik atau operator kapal yaitu 
dalam pasal 40 dan pasal 41, sebagai berikut: 
1. Pasal 40 
a. Perusahaan angkutan di perairan bertangggung jawab terhadap 
keselamatan dan keamanan penumpang dan/atau barang yang 
diangkutnya. 
b. Perusahaan angkutan di perairan bertanggung jawab terhadap 
muatan kapal sesuai dengan jenis dan jumlah yang dinyatakan 
dalam dokumen muatan dan/atau perjanjian atau kontrak 
pengangkutan yang telah disepakati. 
 
2. Pasal 41 
1) Tanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dapat 
ditimbulkan sebagai akibat pengoperasian kapal, berupa: 
a. Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut. 
b. Musnah, hilang, atau rusaknya barang yang diangkut. 
c. Keterlambatan angkutan penumpang dan/atau barang yang 
diangkut. 
d. Kerugian pihak ketiga. 
2) Jika dapat membuktikan bahwa kerugian sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b, huruf c, dan huruf d bukan disebabkan oleh 
kesalahannya, perusahaan angkutan di perairan dapat dibebaskan 
sebagian atau seluruh tanggung jawabnya. 
3) Perusahaan angkutan di perairan wajib mengasuransikan 
tanggung jawabnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
melaksanakan asuransi perlindungan dasar penumpang umum 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 




khususnya terkait dengan Protection and Indemnity (P & I) dan asuransi 
kerangka kapal (Hull & Machinary Insurance), dimana tanggung jawab 
kedua asuransi tersebut saling berkaitan. Asuransi yang bersumber dari 
kapal berdasarkan ketentuan internasional dan kebijakan asuransi untuk 
mendukung pemberdayaan industri pelayaran nasional dan juga mengatur 
akan kewajiban perasuransian. 
Artinya bahwa semua pelaku bisnis perkapalan seyogyanya 
menyadari betapa pentingnya risiko tanggung jawab keuangan yang timbul 
dari pengoperasian kapal, dengan demikian maka kewajiban pemilik atau 
operator kapal wajib bertanggung jawab terhadap keselamatan penumpang 
dan muatan yang diangkutnya apabila terjadi kecelakaan sehingga 
menyebabkan cedera atau menimbulkan kerugian bagi penumpang, maupun 
kehilangan/kerusakan muatan yang diangkut. Cara untuk mengatasi risiko 
yang dapat terjadi akibat pengoperasian kapal yaitu dengan cara 
mengalihkan risiko (transfer of risk) kepada pihak lain dimana pihak lain 
sebagai penerima risiko dan mampu mengelola risiko tersebut adalah 
perusahaan asuransi. Pengalihan risiko kepada perusahan asuransi tidak 
terjadi begitu saja tanpa kewajiban apa-apa kepada pihak yang mengalihkan 
risiko. Hal tersebut harus diperjanjikan terlebih dahulu dengan apa yang 
disebut perjanjian asuransi. 
Dengan itu PT. Salam Bahagia mempercayakan semua kapalnya 
diasuransikan oleh asuransi P & I (The Shipowners Club) yang tergabung 
dalam P & I Club. Tujuannya untuk mengurangi atau membagi 




perusahaan asuransi, sebagaimana fungsi dari asuransi yaitu fungsi 
pengalihan resiko dan pembagian resiko. Sekalipun pelaku usaha pelayaran 
telah melakukan manajemen resiko melalui penutupan asuransi, namun 
harus tetap mengusahakan keamanan pelayaran. 
Sesuai dengan temuan dan pra-riset yang dilakukan peneliti, telah 
terjadi peristiwa dimana kapal BG. Maritime Lady yang menabrak 
breakwater Teluk Penyu Cilacap. Peristiwa tersebut terjadi pada hari 
Jumat, 04 Agustus 2017. Persitiwa tersebut mengakibatkan sebagian dari 
breakwater tersebut mengalami kerusakan parah, yang menyebabkan fungsi 
dari breakwater tersebut terganggu atau tidak berfungsi dengan baik. 
Breakwater di Teluk Penyu Cilacap berfungsi sebagai penahan gelombang 
dan abrasi di pantai Teluk Penyu Cilacap. Seiring berjalannya waktu 
breakwater tersebut berfungsi juga sebagai aset wisata yang dikelola oleh 
Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap. Dalam peristiwa tersebut pihak 
pengelola breakwater dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata Cilacap 
meminta pertanggung jawaban dari perusahaan pemilik kapal akibat 
kerusakaan yang terjadi pada breakwater. Pemilik kapal akan 
bertanggungjawab atas kerusakaan yang terjadi dengan mengklaim 
kerugian tersebut kepada pihak ketiga yaitu perusahaan asuransi. Dalam 
proses klaim tersebut mengalami beberapa kendala yang dapat menganggu 
proses klaim asuransi tersebut. 
Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan, peneliti menarik judul 
penelitian ”Analisis Proses Klaim Asuransi Kecelakaan Kapal BG. 




B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan selama 
melaksanakan penelitian di PT. Spicaputra Sarana (SPICA Services) 
Indonesia dan PT. Boyd Marine Consultants Indonesia maka ditemukan 
beberapa masalah yang dibahas dalam penulisan ini: 
1. Bagaimana proses pengajuan klaim asuransi kecelakaan kapal BG. 
Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap? 
2. Kendala apa saja yang terjadi dalam proses klaim asuransi kecelakaan 
kapal BG. Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu 
Cilacap? 
3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi 
dalam proses klaim asuransi kecelakaan kapal BG. Maritime Lady yang 
menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam 
pembahasan skripsi adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pengajuan klaim asuransi kecelakaan kapal 
BG. Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi selama prosesklaim asuransi 
kecelakaan kapal BG. Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk 
Penyu Cilacap. 
3. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi 
kendala yang dialami dalam proses klaim asuransi kecelakaan kapal 




D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian yang dilaksanakan mengenai proses klaim 
asuransi kecelakaan kapal di Teluk Penyu Cilacap ini akan memperoleh 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Untuk mengetahui proses klaim asuransi kecelakaan kapal serta 
sebagai referensi bacaan dan tambahan materi tentang proses klaim 
asuransi sehingga berguna sebagai sumbangsi pemikiran bagi Taruna 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang khususnya Program Studi 
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhan (KALK) dan 
perusahaan pelayaran (Ships Owner). 
2. Manfaat secara praktis 
Hasil penelitian dilakukan diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang berguna bagi pengambilan keputusan untuk masalah 
yang terkait dengan proses klaim asuransi kecelakaan kapal BG. 
Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan memuat tata hubungan bagian skripsi yang 
satu dengan bagian yang lain dalam satu runtutan pikir. Dalam sistematika 
penulisan ini dicantumkan pokok-pokok yang dituangkan dalam masing-
masing bagian skripsi yang dibagi dalam 5 (lima) bab, dimana masing-




sangat memudahkan para pembaca memahami, bahkan lebih mengerti 
tentang apa yang dijelaskan oleh peneliti dalam skripsi ini. Berikut ini 
adalah uraian ringkas mengenai sistematika penelitian skripsi ini dapat 
dirincikan sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakangpengambilan 
judul, perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian 
yang berkaitan degan proses perumusan masalah, manfaat 
penelitian bagi semua pihak, dan diakhiri dengan sistematika 
penulisan mengenai penelitian analisis proses klaim asuransi 
kecelakaan kapal BG. Maritime Lady yang menabrak 
breakwater Teluk Penyu Cilacap. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka yang 
memuat keterangan dari buku atau referensi yang mendukung 
tentang analisis proses klaim asuransi kecelakaan kapal. Bab 
ini juga memuat kerangka pikir penelitian yang menjadi 
pedoman dalam proses berjalannya penelitian. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metodologi 




pengumpulan data, sumber data, metode penyajian dan metode 
penarikan kesimpulan. 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
dari semua data-data yang ada, kemudian menganalisa data 
tersebut sehingga didapatkan hasil penelitian dan langkah-
langkah pemecahan masalah dalam proses klaim asuransi 
kecelakaan kapal. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini menyajikan jawaban terhadap masalah dari penelitian 
yang telah dibuat berdasarkan analisis mengenai topik yang 
dibahas dan berisikan kesimpulan dari penelitian. Peneliti juga 
mengajukan saran untuk semua pihak yang terkait. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 




A. Tinjauan Pustaka 
Dalam skripsi ini peneliti menggunakan pengertian-pengertian dan 
istilah-istilah yang berhubungan dengan isi dari penelitian, peneliti 
mengambil beberapa pengertian dari buku referensi dan juga pendapat-
pendapat dari para ahli mengenai hal tersebut. 
1. Analisis 
Analisis memiliki berbagai pendefinisian, pengertian analisis 
dalam Kamus Bahasa Indonesia dibagi menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan bidang ilmu yang akan dibahas dan dipakai. Pada umumnya 
analisis adalah usaha atau kemampuan dalam mengamati, menguraikan, 
dan memecahkan suatu informasi atau materi maupun komponen 
pembentuknya dan menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 
lanjut. Menurut Kamus Besar Indonesia Departemen Pendidikan 
Nasional (2012), menjelaskan bahwa analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Pengertian analisis menurut para ahli Dwi Prastowo Darminto dan Rifka 
Julianty (2002: 52) mengatakan bahwa analisis adalah sebagai 
“Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. 
Menurut Husein Umar, analisis merupakan suatu proses kerja 
dari rangkaian tahapan pekerjaan sebelum riset, didokumentasikan 
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dengan tahapan pembuatan laporan. Dari pengertian analisis diatas 
dapat dibuat kesimpulan bahwa pengertian analisis dalam penelitian ini 
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau permasalahan melalui 
beberapa percobaan dan atau pengujian sehingga dapat diketahui 
kebenaran atas keadaan akan peristiwa yang diselidiki. 
2. Klaim dan Asuransi 
Klaim asuransi merupakan permintaan resmi yang dibuat oleh 
nasabah atau anggota untuk perusahaan asuransi agar bisa mendapatkan 
pembayaran terkait kerugian yang diterima. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, klaim adalah tuntutan pengakuan atas suatu fakta 
bahwa seseorang berhak (memiliki atau mempunyai) atas sesuatu. 
Jumlah klaim merupakan permintaan secara resmi yang ditunjukan 
kepada perusahaan asuransi atau pemberi perlindungan terkait ganti rugi 
secara finansial yang telah disepakati oleh tertanggung dan penanggung. 
Dalam hal ini tertanggung sesegera mungkin harus melapor atau 
memberikan informasi dan mengajukan berkas klaim kepada pihak 
penanggung. Penanggung akan meninjau validitas klaim asuransi 
sebelum disetujui dan kemudian akan dibayarkan kepada tertanggung 
jika validitasnya telah disetujui. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1991:14) klaim adalah ganti 
rugi yang dibayarkan atau yang menjadi kewajiban kepada tertanggung 
oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan telah terjadinya kerugian. 
Ganti rugi berarti bahwa penggantian kerugian dari penanggung harus 
seimbang dengan kerugian yang sungguh-sungguh diderita oleh 
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tertanggung. Asuransi bisa dibatalkan apabila diadakan asuransi kedua 
atas suatu kepentingan yang telah diasuransikan dengan nilai penuh 
pada saat perjanjian kedua itu diadakan. Tujuannya adalah untuk 
mencegah adanya penggantian yang melebihi dari kerugian yang 
diderita dan mengharuskan adanya keseimbangan antara pengganti 
kerugian dengan nilai benda yang diasuransikan. Menurut Pamjaki 
(2014) mengatakan bahwa klaim adalah sesuatu yang mana tertanggung 
menyatakan kerugian dan memberikan bukti yang diperlukan, dan 
perusahaan asuransi menerima klaim serta memberikan manfaat untuk 
menggambarkan proses tersebut. 
Menurut Khotibul Umam dalam bukunya Memahami dan 
Memilih Produk Asuransi (2014: 5) menyatakan bahwa asuransi atau 
pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang 
penanggung mengikatkan diri pada tertanggung dengan menerima suatu 
premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu 
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, 
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu. 
Menurut Bambang Sumali (2018: 19), bahwa asuransi adalah suatu 
persetujuan ketika penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung 
dengan mendapat premi untuk mengganti kerugian karena kehilangan, 
kerugian atau tidak diperolehnya keuntungan yang diharapkan, yang 
dapat diderita karena peristiwa yang tidak diketahui terlebih dahulu.  
Dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) yang 
terdapat dalam Bab IX, Pasal 246: 
 12 
“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana 
seorang penanggung mengikat diri kepada seorang tertanggung, dengan 
menerima premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena 
suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, 
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu”. 
Rumusan pasal 246 KUHD ini lebih menekankan pada asuransi 
kerugian, tidak termasuk asuransi jiwa dan asuransi sosial. Dalam Pasal 
1 angka (1) Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha 
Perasuransian, asuransi atau pertanggungan dirumuskan sebagai berikut: 
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 2 (dua) pihak 
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 
pengganti kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan 
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan”. 
 
Sehingga dari definisi diatas tersebut, dapat diuraikan unsur-
unsur asuransi atau pertanggungan sebagai berikut: 
1. Pihak-pihak 
Subjek asuransi adalah pihak-pihak dalam asuransi, yaitu 
penanggung dan tertanggung yang mengadakan perjanjian 
asuransi. Penanggung dan tertanggung adalah pendukung 
kewajiban dan hak. Penanggung wajib memikul risiko yang 
dialihkan kepadanya dan berhak memperoleh pembayaran premi. 
Sedangkan tertanggung wajib membayar premi dan berhak 
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memperoleh penggantian jika timbul kerugian atas harta yang 
diasuransikan. 
2. Status pihak-pihak  
Penanggung harus berstatus sebagai perusahaan badan 
hukum, dapat berbentuk Perseroan Terbatas (PT), Perusahaan 
Perseroan (Persero) atau Koperasi. Tertanggung dapat berstatus 
sebagai perseorangan, persekutuan, atau badan hukum, baik 
sebagai perusahaan ataupun bukan perusahaan. Tertanggung 
berstatus sebagai pemilik atau pihak berkepentingan atas harta 
yang diasuransikan. 
3. Objek asuransi 
Dapat berupa benda, haka tau kepentingan yang melekat pada 
benda, dan sejumlah uang yang disebut premi atau ganti kerugian. 
Melalui objek asuransi tersebut ada tujuan yang ingin dicapai oleh 
pihak-pihak. Penanggung bertujuan memperoleh pembayaran 
sejumlah premi sebagai imbalan pengalihan risiko. Tertanggung 
bertujuan bebas dari risiko dan memperoleh penggantian jika 
timbul kerugian atas harta miliknya. 
4. Peristiwa asuransi 
Perbuatan hukum (legal art) berupa persetujuan atau 
kesepakatan bebas antara penanggung dan tertanggung mengenai 
objek asuransi, peristiwa tidak pasti (evenemen) yang mengancam 
benda asuransi dan syarat-syarat yang berlaku dalam asuransi. 
persetujuan atau kesepakatan bebas tersebut dibuat dalam bentuk 
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tertulis berupa akta yang disebut polis. Polis ini merupakan satu-
satunya alat bukti yang dipakai untuk membuktikan telah terjadi 
asuransi. 
5. Hubungan Asuransi 
Penanggung dan tertanggung memiliki hubungan keterikatan (legal 
bound) yang timbul karena persetujuan atau kesepakatan bebas. 
Keterikatan tersebut berupa kesediaan secara sukarela dari 
penanggung dan tertanggung utnuk memenuhi kewajiban dan hak 
masing-masing terhadap satu sama lain (secara timbal balik). 
Berdasarkan definisi di atas, maka asuransi merupakan suatu 
bentuk perjanjian dimana harus dipenuhi syarat sebagaimana pasal 1320 
KUH Perdata dengan karakteristik bahwa asuransi adalah persetujuan 
yang bersifat untung-untungan sebagaimana dinyatakan dalam pasal 
1774 KUH Perdata. Dapat disimpulkan bahwa asuransi atau 
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, yang mana 
pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan 
yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
mungkin akan diderita tertanggung. 
3. Kecelakaan Kapal 
Keamanan dan keselamatan merupakan faktor yang sangat 
penting terhadap kelancaran kegiatan transportasi laut. Dasar hukum 
yang menaungi jaminan keamanan dan keselamatan dalam pelayaran 
 15 
adalah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran yang 
menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu 
keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan angkutan 
di perairan, kepelabuhanan dan lingkungan maritim. Meskipun telah ada 
payung hukumnya, kecelakaan kapal tetap terjadi dan tidak bisa 
dihindari. 
Kecelakaan kapal diatur didalam Pasal 245 sampai dengan Pasal 
249 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. 
Didalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 
Pasal 245 memberikan definisi mengenai kecelakaan kapal yakni 
kejadian yang dialami oleh kapal yang dapat mengancam keselamatan 
kapal dan atau jiwa manusia berupa kapal tenggelam, kapal terbakar, 
kapal tubrukan dan kapal kandas. Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 
1998 tentang Pemeriksaan Kapal memberikan definisi mengenai 
kecelakaan kapal yang diatur didalam Pasal 2 ayat (2) bahwa 
kecelakaan kapal meliputi kapal tenggelam, kapal terbakar, kapal 
tubrukan, kecelakaan kapal yang menyebabkan jiwa manusia dan 
kerugian harta benda serta kapal kandas. 
Didalam KUHD kecelakaan kapal lebih dikenal dengan kerugian 
laut. Menurut KUHD kerugian laut adalah kerugian-kerugian akibat 
adanya tubrukan kapal, kapal karam, kapal kandas, penemuan barang di 
laut dan avari (avarij, average). Pengertian tubrukan kapal menurut 
Pasal 534 ayat (2) ialah “yang dinamakan tubrukan kapal adalah 
tabrakan atau penyentuhan antara kapal-kapal satu dengan yang 
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lainnya”. Pengertian lain mengenai tubrukan kapal terdapat dalam Pasal 
544 dan 544a, yang dapat diperjelas sebagai berikut: 
a. Apabila sebuah kapal, sebagai akibat dari caranya berlayar atau 
karena tidak memenuhi suatu ketentuan undang-undang, sehingga 
menimbulkan kerugian pada kapal lain, barang-barang atau orang 
dalam pengertian “tubrukan kapal”. Disini tidak terjadi tabrakan 
atau singgungan antara kapal satu dengan lainnya, meskipun 
peristiwa ini dimasukkan dalam pengertian “tubrukan kapal” (Pasal 
544). 
b. Jika sebuah kapal menabrak benda lain yang bukan sebuah kapal, 
baik yang berupa benda tetap maupun bergerak, misalnya 
pangkalan laut atau dermaga, lentera laut, rambu-rambu laut dan 
lain-lain, maka peristiwa tabrakan antara kapal dengan benda lain 
yang bukan kapal tersebut disebut “tubrukan kapal” (Pasal 544a). 
 
Dalam Buku Materi Sosialisasi Rekruitmen Anggota Mahkamah 
Pelayaran yang dikeluarkan oleh Mahkamah Pelayaran disebutkan 
bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan di laut adalah: 
a. Faktor manusia 
1) Kekurangmampuan nakhoda, mualim, masinis, crew dalam 
bernavigasi muatan dan sebagainya. 
2) Kelalaian dalam melaksanakan tugas (penutupan pintu kedap, 
pelandingan dan sebagainya). 
3) Kekurangcermatan petugas dalam melakukan pemeriksaan 
kelaikan. 
4) Kekurangan tenaga petugas dalam pemeriksaan kelaiklautan 
kapal. 
b. Faktor alam 
1) Ketersediaan berita cuaca berkaitan dengan cuaca, ombak, 
arus, angin dan sebagainya. 
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2) Keakuratan berita cuaca sesuai dengan daerah yang akan 
dilewati. 
3) Penyebaran dan ketaatan terhadap berita cuaca untuk 
navigator. 
c. Faktor prasarana di luar kapal (Sarana Bantu Navigasi Pelayaran) 
1) Keberadaan saran bantu navigasi pelayaran sangat 
menentukan keselamatan kapal dalam bernavigasi. 
2) Kecukupan dan kehandalan saran bantu navigasi pelayaran 
yang kurang memadai sesuai dengan ketentuan internasional. 
d. Faktor alat angkut 
1) Untuk dapat beroperasi, alat angkut dengan jenis dan ukuran 
tertentu sesuai dengan daerah pelayarannya. 
2) Tidak dipatuhinya persyaratan perawatan alat-alat keamanan 
dan keselamatan kapal. 
e. Faktor lainnya, yakni keadaan alur dan ketaatan serta kedisiplinan 
penumpang pada saat akan naik kapal yang cenderung 
memaksakan kehendak dan kedisiplinan penumpang pada saat 
berada di atas kapal. 
Adapun dampak atau akibat dari kecelakaan kapal tersebut, anatara lain: 
a. Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut. 
b. Kerusakaan ekosistem laut karena tercemar. 
c. Musnah, hilang, atau rusaknya barang yang diangkut. 
d. Keterlambatan angkutan penumpang dan/atau barang yang 
diangkut. 
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e. Kerugian pihak pemilik kapal dan pihak ketiga. 
Dalam suatu kecelakaan kapal tentu saja sangat berhubungan 
dengan unsur keselamatan pelayaran dimulai dari keselamatan kapal 
yang merupakan faktor internal maupun faktor eksternal. Apabila 
terjadinya kecelakaan maka pihak-pihak yang mengetahui terjadi 
kecelakaan dalam batas kemampuannya harus memberikan pertolongan 
dan melaporkan kecelakaan tersebut kepada nakhoda dan atau anak 
buah kapal. 
Sebab itu pemerintah selalu meregulasi peraturan-peraturan akan 
keselamatan pelayaran. Regulasi tersebut sudah diatur didalam Undang-
Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan pihak-pihak yang 
terkait dalam pengawasan keselamatan pelayaran. 
4. Operasional 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), operasional 
kegiatan atau operasi yang berdasarkan aturan dan tidak menyimpang 
dari suatu norma atau kaidah. Pengertian kegiatan operasional adalah 
kegiatan utama bisnis dari sebuah perusahaan. Kegiatan dihitung 
berdasarkan hasil penjualan barang atau jasa dikurangi dengan biaya 
produksi, biaya penjualan dan biaya rutin lainnya seperti biaya listrik, 
biaya gaji, biaya telepon dan sebagai berikut. (Peni R Pramono: 2007). 
Pengoperasian kapal merupakan suatu usaha perusahaan pelayaran 
dengan melakukan pengangkutan barang-barang dari suatu tempat ke 
tempat lain melalui laut. Pengoperasian ini dilakukan dengan tujuan 












Dalam pengoperasian kapal, pihak kapal dituntut untuk mampu 
mengoperasikan kapal dengan sebaik-baiknya. Pihak pengangkut juga 
dituntut harus bertanggungjawab atas barang-barang yang diangkut. 
Namun karena adanya bahaya-bahaya dalam pengoperasian kapal yang 
mengakibatkan kerugian yang besar maka keuntungan yang diharapkan 
oleh perusahaan pelayaran dapat hilang. Perusahaan pelayaran dapat 
kehilangan keuntungannya karena perusahaan harus menanggung 
kerugian-kerugian tersebut. Agar pengoperasian kapal berjalan dengan 
lancar terutama permasalahan ganti rugi, maka perlu diketahui 
bagaimana pelaksanaan asuransi yang benar sesuai prosedur sehingga 
dalam pengoperasian kapal apabila ada kesalahan yang mengakibatkan 
kerugian, pihak asuransi mau menanggung kerugian tersebut. 
5. Breakwater 
Sebenarnya pemecah gelombang (breakwater) dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu pemecah gelombang sambung pantai dan 
Pengoperasian Kapal 






lepas pantai. Tipe pertama banyak terdapat pada perlindungan perairan 
pelabuhan, sedangkan tipe kedua untuk perlindungan pantai terhadap 
erosi. Secara umum kondisi perencanaan kedua tipe adalah sama, hanya 
pada tipe pertama perlu ditinjau karakteristik gelombang di beberapa 
lokasi di sepanjang pemecah gelombang, seperti halnya pada 
perencanaan groin dan jetty. 
Menurut Dede M. Sulaiman dalam buku beton dan teknologi 
pracetak pada bangunan pengamanan pantai (2018: 43) menyatakan 
bahwa breakwater atau pemecah gelombang lepas pantai adalah 
bangunan yang dibuat sejajar pantai dan berada pada jarak tertentu dari 
garis pantai. Bangunan ini berfungsi untuk melindungi pantai yang 
terletak dibelakangnya dari serangan gelombang yang dapat 
mengakibatkan erosi pada pantai. Perlindungan oleh pemecahan 
gelombang lepas pantai terjadi karena berkurangnya energi gelombang 
yang sampai di perairan di belakang bangunan. Karena pemecah 
gelombang ini dibuat terpisah ke arah lepas pantai, tetapi masih di 
dalam zona gelombang pecah (breaking zone). Maka bagian sisi luar 
pemecah gelombang memberikan perlindungan dengan meredam energi 
gelombang sehingga gelombang dan arus di belakangnya dapat 
dikurangi. Dan seiring berjalannya waktu pemecah gelombang 
(breakwater) tersebut dapat menjadi salah satu aset wisata daerah 
tersebut yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Dinas Pariwisata serta 
dapat membuat pendapatan masyarakat setempat. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, dibuat 
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan serta hasil uraian pembahasan 
mengenai proses klaim asuransi kecelakaan BG. Maritime Lady yang 
menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap, maka dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses pengajuan dan penyelesaian klaim asuransi kecelakaan kapal BG. 
Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap yaitu 
tahapan pelaporan atau pemberitahuan pertama terlambat kepada P & I 
Club oleh pemilik atau operator kapal yang membuat proses dan 
penyelesaian klaim memakan waktu lama. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses dan penyelesaian klaim 
asuransi kecelakaan kapal BG. Maritime Lady oleh penanggung P & I 
Club (The Shipowner’s Insurance) terhadap tertanggung dan oleh surveyor 
independen adalah kelengkapan dokumen klaim yang belum lengkap 
seperti dokumen kepemilikan atau ahli waris dan data kontruksi dari 
pemecah gelombang (breakwater), pemilihan perusahaan kontraktor dalam 
perbaikan pemecah gelombang (breakwater) harus sesuai dengan 
klasifikasi dari PT. Pertamina, dan sosial ekonomi masyarakat sekitar serta 
keadaan cuaca yang tidak menentu atau tidak mendukung dalam perbaikan 
pemecah gelombang (breakwater). 
3. Upaya yang dilakukan dalam menangani proses dan penyelesaian klaim 
asuransi kecelakaan kapal yaitu melakukan penelitian dan pemeriksaan 
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dokumen kepemilikan pemecah gelombang (breakwater), memilih 
perusahan kontraktor dalam membantu proses perbaikan, melakukan 
pendekatan persuasif dengan masyarakat berkaitan terhadap keadaan sosial 
ekonomi serta meninjau prakiraan cuaca.  
B. Saran  
Sebagai perbaikan dimasa mendatang maka peneliti menyarankan berapa hal 
untuk dapat diterapkan dalam proses dan penyelesaian klaim asuransi 
kecelakaan kapal, sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pemilik atau operator kapal melaporkan kejadian kecelakaan 
kapal lebih awal agar proses pencarian data lebih akurat dan penyelesaian 
klaim tersebut lebih efektif dan efesien. 
2. Mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam proses klaim asuransi 
kecelakaan kapal, sebaiknya PT. Pertamina selaku pemilik pemecah 
gelombang (breakwater) menginvestarisasi dokumen-dokumen 
kepemilikan agar mempermudah proses perbaikan serta PT. Gillar Jaya 
melakukan dialog persuasif dengan masyarakat dan bekerjasama dengan 
BMKG Cilacap untuk memastikan prakiraan cuaca sebelum melakukan 
kegiatan perbaikan. 
3. Meskipun upaya yang dilakukan oleh PT. Spicaputra Sarana dan PT. Boyd 
Marine Consultants telah berhasil menyelesaikan masalah, namun agar 
masalah tersebut tidak melebar atau tidak terjadi lagi maka sebaiknya 
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Lembaran Negara No 64, Tahun 2008. 
LAMPIRAN I 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Narasumber :   Dany Umbara  
Jabatan  :   Branch Manager PT. Spicaputra Sarana (SPICA Services) 
Indonesia 
Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Narasumber (B), 
A : Selamat pagi pak. Mohon ijin meminta waktunya sebentar untuk melakukan 
 wawancara yang bertujuan mendapatkan informasi guna penelitian saya. 
 Perkenalkan nama saya Wim Benhard Manurung, Taruna PIP Semarang.  
B : Selamat pagi. Baik Wim, perkenalkan saya Dany Umbara selaku branch 
  manager perusahaan. Silahkan. 
A : Baik pak. Dalam penelitian, saya mengangkat judul skripsi tentang asuransi 
 maritim. Tetap nya tentang insiden atau case yang dialami kapal BG. 
Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap? Tapi 
sebelum itu, apa yang dimaksud dengan PT. Spicaputra Sarana (SPICA 
Services) Indonesia. 
B : PT. Spicaputra Sarana (SPICA Services) adalah perusahaan koresponden 
 (local correspondent) perusahaan-perusahaan asuransi yang tergabung 
dalam P & I Club dengan membantu member P & I Club di Indonesia 
tersebut dalam menyelesaikan klaim asuransi. Dalam penelitian insiden atau 
case BG. Maritime Lady adalah perusahaan asuransi pemilik kapal (The 





A : Bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi menurut anda? 
B : Prosedur pengajuan klaim yang pertama member harus melaporkan kejadian 
 tersebut baik secara langsung kepada P & I Club atau melalui koresponden 
dan broker asuransi. Selanjutnya P & I Club dan koresponden membicarakan 
langkah-langkah yang diambil untuk menangani klaim tersebut. Dan 
melaksanakan survei atau investigasi dan penyelesaian klaim. 
A : Berapa banyak insiden atau case yang ditangani oleh PT. Spicaputra Sarana 
(SPICA Services) selama tahun 2017-2018? 
B : Insiden atau case yang ditangani sekitar 2.298 dengan berbagai macam jenis 
kerusakan sesuai data yang akan ditunjukkan. 
A : Apakah dalam penyelesaian  klaim tersebut melibatkan pihak lain? 
B : Dalam penyelesaian klaim melibatkan pihak lain seperti perusahaan 
independen surveyor, lawyer, dan kontraktor (ahli) yang berkompenten dan 
sesuai dengan keputusan P & I Club. 
A : Apa kendala yang dihadapin dalam pengajuan dan penyelesaian klaim 
asuransi? 
B : Kendala yang dihadapi itu adalah kendala pada saat survei atau investigasi 
di lapangan dikarenakan faktor alam, komunikasi, dan dokumen yang belum 
lengkap serta untuk biaya klaim tidak dapat kami sebutkan dikarenakan 
bersifat rahasia intern perusahaan. 
A : Terima kasih atas waktu yang diberikan kapada saya untuk mewawancari 





Nama Narasumber :   Capt. Hamrin 
Jabatan  :   Operational Manager PT. Boyd Marine Consultants 
Indonesia 
Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Narasumber (B), 
A : Selamat pagi pak. Mohon ijin meminta waktunya sebentar untuk melakukan 
 wawancara yang bertujuan mendapatkan informasi guna penelitian saya. 
 Perkenalkan nama saya Wim Benhard Manurung, Taruna PIP Semarang.  
B : Selamat pagi. Baik Wim, perkenalkan saya Capt. Hamrin selaku operational 
  manager. Silahkan. 
A : Baik pak. Dalam penelitian, saya mengangkat judul skripsi tentang asuransi 
 maritim. Tetap nya tentang insiden atau case yang dialami kapal BG. 
Maritime Lady yang menabrak breakwater Teluk Penyu Cilacap? Dimana 
independen surveyor dalam insiden atau case adalah PT. Boyd Marine 
Consultants. Apa yang dimaksud dengan PT. Boyd Marine Consultants 
Indonesia. 
B : PT. Boyd Marine Consultants adalah independen surveyor yang dipilih oleh 
 koresponden (local correspondent) untuk membantu penyelesaian klaim 
dengan cara survei atau investigasi di lapangan. 
A : Bagaimana prosedur survei menurut anda? 
B : Prosedur asuransi sesuai SOP yang ditetapkan yang nanti ditunjukkan. 
A : Berapa banyak insiden atau case yang ditangani oleh PT. Boyd Marine 




B : Insiden atau case yang ditangani sekitar 907 dengan berbagai macam jenis 
kerusakan sesuai data yang akan ditunjukkan. 
A : Apakah dalam penyelesaian  klaim tersebut melibatkan pihak lain? 
B : Dalam penyelesaian klaim melibatkan pihak lain seperti perusahaan lawyer, 
dan kontraktor (ahli) yang berkompenten dan sesuai dengan keputusan P & 
I Club dan koresponden. 
A : Apa kendala yang dihadapi dalam pengajuan dan penyelesaian klaim 
asuransi? 
B : Kendala yang dihadapi adalah kendala pada saat survei atau investigasi di 
lapangan dikarenakan faktor alam, komunikasi, dan dokumen yang belum 
lengkap serta untuk biaya klaim tidak dapat kami sebutkan dikarenakan 
bersifat rahasia intern perusahaan. 
A : Terima kasih atas waktu yang diberikan kapada saya untuk mewawancari 
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CORAL EXPERT PERUSAHAAN 
LAWYER 
1 PT. Boyd Marine 
Consultants Indonesia 
Dr. H. Mufti Patria, 
Msc. 
Syam and Syam Law 
Office 
2 PT. Aurora Samudra 
Perdana 
PT. Sea Ground Budidjaja International 
Lawyer 
3 PT. Enam Belas Persada PT. Eco Strategy Nugraha Budi S. SH, & 
Pertners 
4 PT. Orion Owl Dr. Paulus Boli Ali Budiarjo, Nugroho, 
Reksodiputro 
5 PT. Imo Services 
Indonesia 
 Frp Lawfirm 
6 PT. Katarin Navix 
Indonesia 
 Law Firm & Kurator 
India, firman & 
Associates 
7 PT. Adela Maritim 
Indonesia 
  
8 PT. Intescomindo   
9 PT. Citra Surveyor 
Indonesia 
  
10 PT. Sirius Maritimindo 
Service 
  
11 PT. Adlerindo Mitra 
Perkasa 
  
12 PT. Sedici   
13 PT. Carsurindo 
Superintenden 
  
14 PT. Alc Consulting 
Services PTE LTD 
  
15 PT. Mathews Daniel 
International 
  
16 PT. Abadi Cemerlang   
17 PT. Promco Marine 
Consultants 
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